BAB 1
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Proyek konstruksi berhubungan erat dengan perkembangan kebutuhan hidup manusia.
Untuk memenuhi hal tersebut, maka proyek konstruksi harus diolah secara professional dengan
manajemen yang baik dan berbobot. Sukses tidaknya suatu proyek amat ditentukan oleh
kebijaksanaan yang diambil. Ini berarti pada saat memulai dan menyelesaikan proyek perlu
direncana, diorganisasi, diarahkan, dikoordinasi dan diawasi dengan sebaik-baiknya. Untuk itu,
diperlukan suatu manajemen konstruksi yang tepat dan dapat mengendalikan suatu proyek
konstruksi mulai dari tahap perencanaan, tahap perancangan,tahap pelelangan, tahap pelaksanaan
dan tahap sesudah pelaksanaan.

Menurut Soeharto Pelaksanaan kegiatan proyek dapat diartikan sebagai suatu kegiatan
sementara yang berlangsung dalam jangka waktu yang terbatas. Kegiatan proyek dapat diartikan
sebagai suatu kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangka waktu terbatas, dengan alokasi
sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang sasarannya telah
digariskan dengan jelas

Sejak itu mulai terpikirkanlah profesi keahlian menghitung biaya proyek, yang akhirnya
terbentuklah sebuah profesi yang disebut Quantity Surveyor (QS). Menurut Royal Institution of
Chartered Surveyor (RICS), QS adalah profesi yang mempunyai keahlian dalam perhitungan
volume, penilaian pekerjaan konstruksi, sedemikian sehingga suatu pekerjaan dapat dijabarkan
dan biayanya dapat diperkirakan, direncanakan, dianalisa, dikendalikan, dan dipercayakan.

Quantity Surveyor (QS) adalah seseorang yang profesional pada bidangnya, tenaga seorang
QS dibutuhkan tidak terbatas dalam merancang suatu anggaran proyek saja, melainkan dari awal
suatu proyek akan dimulai, hingga penyerahan proyek kepada Owner. Universitas Bung Hatta
adalah satu-satunya instansi pendidikan di Indonesia yang menghasilkan para profesional QS.
Tentunya dalam hal ini, Unversitas Bung Hatta ingin menghasilkan profesional QS yang handal,
terampil serta berkualitas. Salah satu caranya adalah dengan pelaksanaan Kerja Praktek bagi
mahasiswa Teknik Ekonomi Konstruki Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Bung
Hatta.
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Untuk memahami tugas Quantity Surveyor, maka dilakukan perhitungan ulang yang menjadi
topik pada Tugas Akhir ini.Tugas Akhir ini dibuat untuk mengetahui kemampuan dalam
menganalisa gambar rencana dan melakukan perhitungan detail estimate yang terdiri dari
volume, rencana anggaran biaya, scheduling dan cash flow. Pembuatan Tugas Akhir ini juga
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Diploma Il Teknik Pada Jurusan Teknik
Ekonomi Konstruksi Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan Universitas Bung Hatta. Untuk
judul yang akan diangkat dalam pembahasan ini yaitu Analisa perhitungan biaya pekerjaan
arsitektur proyek Design and Build Pembangunan RSKD Duren Sawit.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, perlu digariskan rumusan masalahnya dengan jelas, studi
kasus yang akan diangkat dalam pembahasan ini yaitu :

1. Bagaimana cara perhitungan volume pekerjaan arsitektur ( dinding, plafond ,kusen,
plafond, lantai, facade dan finishing.

2. Bagaimana cara menghitung rencana anggaran biaya pekerjaan dari Bill off Quantity
pada proyek tersebut

3. Bagaimana cara menyusun times chedule dengan menggunakan kurva “S” untuk
menggambarkan jadwal pekerjaan.

4. Bagaimana cara melakukan perhitungan cashflow.

1.3 Tujuan
Adapun tujuan dari Tugas akhir ini yaitu :
1. Menghitung volume pekerjaan arsitektur ( dinding, plafond ,kusen, plafond, lantai, facade
dan finishing.
2. Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibuat berlandaskan kepada
rekapitulasi volume dan analisa harga satuan pekerjaan.
3. Membuat times schedule pada proyek berdasarkan lama pekerjaan yang telah ditentukan.

4. Membuat cashflow (aliran uang) pada proyek yang telah dihitung.
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1.4 Manfaat

Manfaat penulisan Kerja Praktek adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam
menganalisa gambar rencana, rencana anggaran biaya, jadwal pelaksanaan dan cash flow. Dan
juga untuk menambah pengetahuan tentang pekerjaan arsitektur pada gedung bertingkat
banyak.

1.5 Batasan Masalah

Dalam penulisan Kerja Praktek batasan masalah yang akan diangkat dalam pembahasan ini
yaitu mengetahui perhitungan biaya Design and Build Pembangunan RSKD Duren Sawit,
dimana gedung perkantoran ini memiliki luas bangunan £22.009 m2 dengan jumlah lantai 10 ( 8

lantai bangunan dan basement 2 lantai ).

Untuk studi kasus yang akan diangkat, perhitungan yang akan dilakukan adalah pada lingkup
Pekerjaan arsitektur dinding, plafond ,kusen, plafond, lantai, facade dan finishing. Mulai dari
menganalisa gambar rencana dan melakukan perhitungan yang terdiri dari volume, rencana
anggaran biaya, scheduling dan cash flow
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